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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

 Dari hasil uji hipotesis maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Kecerdasan emosional memiliki nilai signifikansi sebesar 0,319 (p  > 0,05) nilai 

koefisien sebesar -0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman 

akuntansi. 

2. Perilaku belajar memiliki nilai signifikansi sebesar 0,935 (p > 0,05) nilai 

koefisien sebesar  0,001 sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

3. Kecerdasan spiritual memiliki nilai signifikansi sebesar 0,241 (p > 0,05) nilai 

koefisien sebesar -0,006 sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

spiritual tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 

 

B. KETERBATASAN 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang memungkinkan dapat 

menimbulkan hambatan terhadap hasil penelitian diantaranya : 

1. Tingkat pemahaman akuntansi pada penelitian ini hanya ditinjau dari 

kecerdasan emosional, perilaku belajar dan kecerdasan spiritual, padahal 

banyak variabel yang mempengaruhi suatu proses belajar mengajar. 
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2. Hasil penelitian ini hanya dapat dijadikan analisis pada subyek penelitian 

yang terbatas yaitu hanya pada responden sebanyak 31 mahasiswa universitas 

Katolik Widya Mandala Madiun. 

 

C. SARAN 

1. Penelitiaan mendatang hendaknya menambah variabel lain  seperti kecerdasan 

intelektual, lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, lingkungan belajar, 

sistem pendidikan, kebijakan dosen. 

2. Untuk penelitian yang akan datang disarankan untuk manambah responden 

dan menggunakan sampel dari beberapa universitas negeri maupun swasta 

yang tersebar di berbagai wilayah. 
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